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Tujuan dari perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan Ketuhanan Y ang
Maha Esa serta dapat melanjutkan generasi dan memperoleh keturunan. Akan tetapi dalam kenyataannya
tidak sedikit perkawinan yang putus karena terjadinya perceraian. Perceraian dianggap telah terjadi, beserta
segala akibat-akibat hukumnya sgjak saat pendaftaran pada Kantor pencatat perceraian di Pengadilan
Negeri, kecuali bagi yang beragama Islam sgjak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap.Putusnya perkawinan karena perceraian menimbulkan berbagai persoalan,
bukan hanya mengenai harta benda dalam perkawinan, tetapi juga mengenai tanggung jawab orang tua
dalam menjalankan kekuasaannya, khususnya terhadap anak yang masih dibawah umur.

Permasalahan dalam penulisan tesisini yaitu pelaksanaan hak penguasaan dari orang tua terhadap anak
sebagai akibat dari perceraian dan apakah yang dapat dilakukan jika kekuasaan orang tua setelah terjadinya
perceraian tidak dapat berlaku effektif. Kemudian dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan
metode penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis-normatif, dengan data utama yang digunakan yaitu data
sekunder yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder
dan bahan hukum tersier.

Sementara itu, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kualitatif,
yaitu mengacu pada data penelitian yang diteliti oleh peneliti. Sedangkan kesimpulan berdasarkan
permasalahan di atas adalah pelaksanaan hak penguasaan dari orang tua terhadap anak sampai anaknya
kawin atau dapat berdiri sendiri yang merupakan kewajiban orang tua meskipun hubungan perkawinan
orang tua putus akibat perceraian meliputi sandang, pangan, pendidikan dan kesehatan merupakan nafkah
anak (alimentasi) yang harus dipenuhi orang tua, terutama ayah, baik dalam masa perkawinan atau pun
setelah terjadi perceraian. Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan hak penguasaan dari orang tua terhadap
anak sebagai akibat perceraian tidak dapat berlaku effektif, yaitu selagi anak belum berusia 18 tahun atau
belum menikah, orang tuatidak boleh memindahkan hak atau menggadaikan barang-barang tetap milik
anaknya, Jika orang tua melalaikan kewajibannya atau berkelakuan yang sangat buruk, kekuasaannya
terhadap anak dapat dicabut untuk waktu tertentu dan seseorang atau badan hukum yang memenuhi syarat
dapat ditunjuk menjadi wali melalui penetapan pengadilan.

...... The goal of the marriage is happy to found afamily on the basis of the belief That the one true God and
can continue generations and obtain offspring. But in reality not a bit disheartened because of the occurrence
of marital dissolution. Divorce is considered to have taken place, with al itslegal consequences since the
moment of registration in the Office of the clerk of the District Court of divorce, except for the Muslim
Religious Court ruling since the fall have had the force of law. The breakdown in the marriage as divorce
raises avariety of issues, not just about material possessionsin marriage, but also regarding the
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responsibility of the parents in the exercise of its powers, especially against children still under age.
Problemsin the writing of the thesisis to take the implementation of the rights of parents towards the child
asaresult of adivorce and whether that can be done if powers of the parents after the divorce was not able
to apply effective. Then in doing research, authors use research methodsin library which isjuridical-
normative, with the main data used i.e. secondary data obtained from the materiasin library of legal
materials, primary and secondary legal materials of tertiary law. In the meantime, the methods of data
analysis used in this research was conducted by means of qualitative, i.e. referring to the research data was
examined by researchers.

Whereas the conclusion based on the above issue is the implementation of rights of parents towards the child
until the child marries or can stand alone which is the duty of the parents even if the parents marital
relationship break up due to divorce include textiles, food, education and health isaliving child
(alimentation) must meet the parents, especialy fathers, both during marriage or after divorce. The efforts
made in the implementation of rights of parents towards the child as aresult of divorce cannot apply
effective, i.e. aslong asthe child is not yet 18 years old or unmarried, parents should not move right or to
pawn the goods remain the property of his son, if the parents neglect their obligations or act that was so bad,
its power against children can be revoked for a certain time and a person or legal entity that is eligible to be
appointed guardians through the establishment of the Court.



